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No. Sayatan : ST3 Satuan  : Granodiorit 

Lokasi  : Sabbang Nama Batuan : Granodiorit 
Foto 

  
X – NIKOL  II – NIKOL  

Lensa Okuler: 10× Lensa Obyektif: 5× Perbesaran Total: 50× 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi  : Travis, 1955 

Deskripsi Mikroskopis : Warna absorbsi tidak berwarna hingga hitam kecoklatan, warna 

inteferensi putih hingga coklat, kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik 

equigranular. ukuran mineral 0,25 – 1,75 mm, bentuk mineral subhedral - anhedral. Komposisi 

mineral terdiri dari Kuarsa, Plagioklas, Biotit 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi 

Mineral 

Jumla

h (%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 20% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran 

mineral 0,25 – 1,25 mm. Pada nikol silang memiliki warna 

interferensi putih hingga kuning kecoklatan (Orde I), sudut 

gelapan bergelombang. 

Plagioklas (Pl) 45% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran 

mineral 0,375 - 1,75 mm. Pada nikol silang memiliki warna 

interferensi putih hingga abu abu (Orde I), sudut gelapan 220 

dengan jenis plagioklas yaitu andesin. 

Biotit (Bt) 35% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, 

pecahan tidak rata, relief tinggi dan ukuran mineral 0,25 – 0,75 

mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning 

hingga coklat (Orde I), sudut gelapan paralel. 

Nama Batuan  : Granodiorit (Travis, 1955) 

 

Qz 

Pl 

Bt 

Qz 

Pl 

Bt 
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No. Sayatan : ST11 Satuan  : Granodiorit 

Lokasi  :  Sabbang Nama Batuan : Granodiorit 
Foto 

  
X – NIKOL  II – NIKOL  

Lensa Okuler: 10× Lensa Obyektif: 5× Perbesaran Total: 50× 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi  : Travis, 1955 

Deskripsi Mikroskopis : Warna absorbsi tidak berwarna hingga hitam kecoklatan, warna inteferensi 

putih hingga coklat,  kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular ukuran mineral 

0,0075 – 0,875 mm, bentuk mineral subhedral - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, 

Ortoklas, Plagioklas, dan Biotit 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 20% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral 

0,0075 – 0,575 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi 

putih hingga kuning, sudut gelapan bergelombang. 

Ortoklas (Or) 25% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, belahan 

tidak ada, relief sedang dan ukuran mineral 0,25 – 0,5 mm. Pada nikol 

silang memiliki warna interferensi warna putih keabu-abuan (Orde I), 

sudut gelapan 170 dengan jenis gelapan miring. 

Plagioklas (Pl) 35% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Albit, relief rendah 

dan ukuran mineral 0,015 – 0,875 mm. Pada nikol silang memiliki 

warna interferensi putih hingga abu abu (Orde I) indeks bias Nmin > 

Ncb, sudut gelapan 150 dengan jenis gelapan miring. Jenis Plagioklas 

Andesin. 

Biotit (Bt) 20% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, 

pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 0,25 – 0,725 mm. 

Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga 

coklat (Orde I), sudut gelapan paralel 

Nama Batuan  : Granodiorit (Travis, 1955) 

 

Qz 

Pl 
Bt 

Or 

Qz 

Pl 
Bt 

Or 
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No. Sayatan : ST24 Satuan  : Granodiorit 

Lokasi  : Sabbang Nama Batuan : Granodiorit 
Foto 

  
X – NIKOL  II – NIKOL  

Lensa Okuler: 10× Lensa Obyektif: 5× Perbesaran Total: 50× 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi  : Travis, 1955 

Deskripsi Mikroskopis : Warna absorbsi tidak berwarna, warna inteferensi abu-abu hingga coklat,  

kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular ukuran mineral 0,45 – 2 mm, bentuk 

mineral subhedral - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Plagioklas, Piroksen dan Biotit 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 20% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral 

0,75 – 0,625 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi putih, 

sudut gelapan bergelombang. 

Plagioklas (Pl) 40% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Albit, relief rendah 

dan ukuran mineral 1 – 1,25 mm. Pada nikol silang memiliki warna 

interferensi putih hingga abu abu (Orde I), sudut gelapan 280 dengan 

jenis gelapan miring. Jenis Plagioklas Andesine. 

Piroksen (Prx) 5% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi kecoklatan/colourless, 

warna interferensi biru muda atau keunguan muda. Bentuk subhedral 

– anhedral, Memiliki relief tinggi, pleokrisme monokroik, intensitas 

tinggi, belahan satu dan dua arah, pecahan tidak ada, kembaran 

Carlsbad dan ukuran mineral 0,45 – 0,625 mm , sudut gelapan 180 

dengan jenis gelapan miring. 

Biotit (Bt) 35% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, 

pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 1,25 – 2 mm. 

Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga 

coklat (Orde I), sudut gelapan paralel. 

Nama Batuan  : Granodiorit (Travis, 1955) 

 

 

Qz 

Pl 

Bt 
Prx 

Qz 

Pl 

Bt 
Prx 
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No. Sayatan : ST25 Satuan  : Granodiorit 

Lokasi  : Sabbang Nama Batuan : Granodiorit 
Foto 

  
X – NIKOL  II – NIKOL  

Lensa Okuler: 10× Lensa Obyektif: 5× Perbesaran Total: 50× 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi  : Travis, 1955 

Deskripsi Mikroskopis : Warna absorbsi tidak berwarna, warna inteferensi abu-abu hingga coklat,  

kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular ukuran mineral 0,0125 – 2,375 mm, 

bentuk mineral subhedral - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Plagioklas, dan Biotit 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 20% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral 

0,0125 – 0,25 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi 

putih, sudut gelapan bergelombang. 

Plagioklas (Pl) 45% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Albit, relief rendah 

dan ukuran mineral 2,375 mm. Pada nikol silang memiliki warna 

interferensi putih hingga abu abu (Orde I), sudut gelapan 280 dengan 

jenis gelapan miring. Jenis Plagioklas Andesine. 

Biotit (Bt) 35% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, 

pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 0,25 – 1,75 mm. 

Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga 

coklat (Orde I), sudut gelapan paralel. 

Nama Batuan  : Granodiorit (Travis, 1955) 

 

  

Qz 

Pl 

Bt 
Qz 

Pl 

Bt 
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No. Sayatan : ST38 Satuan  : Granodiorit 

Lokasi  : Sabbang Nama Batuan : Granodiorit 
Foto 

  
X – NIKOL  II – NIKOL  

Lensa Okuler: 10× Lensa Obyektif: 5× Perbesaran Total: 50× 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi  : Travis, 1955 

Deskripsi Mikroskopis : Warna absorbsi tidak berwarna, warna inteferensi abu-abu hingga coklat,  

kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular ukuran mineral 0,01 – 1,625 mm, 

bentuk mineral subhedral - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Plagioklas, dan Biotit 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 30% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral 

0,01 – 0,875 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi putih 

hingga kuning, sudut gelapan bergelombang. 

Plagioklas (Pl) 45% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Albit, relief rendah 

dan ukuran mineral 1,625 mm. Pada nikol silang memiliki warna 

interferensi putih hingga abu abu (Orde I) indeks bias Nmin > Ncb, sudut 

gelapan 200 dengan jenis gelapan miring. Jenis Plagioklas Andesine. 

Biotit (Bt) 25% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, 

pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 0,0125 – 0,8 mm. 

Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga 

coklat (Orde I), sudut gelapan paralel. 

Nama Batuan  : Granodiorit (Travis, 1955) 

Qz 

Pl 

Bt 

Qz 

Pl 

Bt 
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No. Sayatan : ST7 Satuan  : Granit 

Lokasi  : Sabbang Nama Batuan : Granit 
Foto 

  
X – NIKOL  II – NIKOL  

Lensa Okuler: 10× Lensa Obyektif: 5× Perbesaran Total: 50× 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi  : Travis, 1955 

Deskripsi Mikroskopis : Warna absorbsi tidak berwarna hingga coklat, warna inteferensi putih 

hingga coklat, kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, ukuran mineral 

0,125 – 1,75 mm, bentuk mineral euhderal - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Plagioklas, 

Ortoklas, Biotit, Hornblende 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 35% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral 

0,125 – 1,75 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi putih 

hingga kuning, sudut gelapan bergelombang. 

Plagioklas (Pl) 10% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Albit dan Carlsbad-

albit, relief rendah dan ukuran mineral 0,425 – 1 mm. Pada nikol silang 

memiliki warna interferensi putih hingga abu abu (Orde I), sudut 

gelapan 170 dengan jenis gelapan miring. Jenis Plagioklas Albit. 

Ortoklas (Or) 30% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, belahan 

tidak ada, relief sedang dan ukuran mineral 0,625 - 1,075 mm. Pada 

nikol silang memiliki warna interferensi warna putih keabu-abuan 

(Orde I), sudut gelapan 140 dengan jenis gelapan miring. 

Biotit (Bt) 20% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, 

pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 1,625 mm. Pada 

nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga coklat 

(Orde I), sudut gelapan paralel. 

Hornblende (Hbl) 5% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi kuning hingga coklat, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral euhedral - subhedral, 

pecahan ada, relief tinggi dan ukuran mineral 0,15 - 0,5 mm. Pada 

Qz 

Pl 

Bt 

Hbl 

Or 

Qz 

Pl 

Bt 

Hbl 

Or 
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nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga coklat 

(Orde I), sudut gelapan 150 dengan jenis gelapan miring. 

Nama Batuan  : Granit (Travis, 1955) 
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No. Sayatan : ST12 Satuan  : Granit 

Lokasi  : Sabbang Nama Batuan : Granit 
Foto 

  
X – NIKOL  II – NIKOL  

Lensa Okuler: 10× Lensa Obyektif: 5× Perbesaran Total: 50× 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi  : Travis, 1955 

Deskripsi Mikroskopis : Warna absorbsi tidak berwarna hingga hitam kecoklatan, warna inteferensi 

putih hingga coklat, kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, ukuran mineral 

0,0075 – 2 mm, bentuk mineral euhderal - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Plagioklas, 

Ortoklas, Biotit 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 50% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral 

0,0075 – 1,25 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi putih 

hingga kuning, sudut gelapan bergelombang. 

Plagioklas (Pl) 5% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Albit, relief rendah 

dan ukuran mineral 1 mm. Pada nikol silang memiliki warna 

interferensi putih hingga abu abu (Orde I), sudut gelapan 60 dengan 

jenis gelapan miring. Jenis Plagioklas Oligoklas. 

Ortoklas (Or) 35% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, belahan 

tidak ada, relief sedang dan ukuran mineral 0,7 - 2 mm. Pada nikol 

silang memiliki warna interferensi warna putih keabu-abuan (Orde I), 

sudut gelapan 250 dengan jenis gelapan miring. 

Biotit (Bt) 10% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, 

pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 0,67 – 0,5 mm. 

Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga 

coklat (Orde I), sudut gelapan paralel. 

Nama Batuan  : Granit (Travis, 1955) 

 

 

Qz 

Pl 

Bt 

Or 

Qz 

Pl 

Bt 

Or 
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No. Sayatan : ST14 Satuan  : Granit 

Lokasi  : Sabbang Nama Batuan : Granit 
Foto 

  
X – NIKOL  II – NIKOL  

Lensa Okuler: 10× Lensa Obyektif: 5× Perbesaran Total: 50× 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi  : Travis, 1955 

Deskripsi Mikroskopis : Warna absorbsi tidak berwarna hingga hitam kecoklatan, warna inteferensi 

putih hingga coklat,  kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular ukuran mineral 

0,005 – 1,25 mm, bentuk mineral subhedral - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Orthoklas, 

Plagioklas, dan Biotit 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 40% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral 

0,005 – 0,675 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi putih 

hingga kuning, sudut gelapan bergelombang. 

Plagioklas (Pl) 15% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Albit, relief rendah 

dan ukuran mineral 0,025 – 0,5 mm. Pada nikol silang memiliki warna 

interferensi putih hingga abu abu (Orde I), sudut gelapan 100 dengan 

jenis gelapan miring. Jenis Plagioklas Oligoklas. 

Ortoklas (Or) 30% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, belahan 

tidak ada, relief sedang dan ukuran mineral 0,015 – 0,675 mm. Pada 

nikol silang memiliki warna interferensi warna putih keabu-abuan 

(Orde I), sudut gelapan 300 dengan jenis gelapan miring. 

Biotit (Bt) 15% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, 

pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 0,25 – 1,25 mm. 

Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga 

coklat (Orde I), sudut gelapan paralel. 

Nama Batuan  : Granit (Travis, 1955) 

Qz 

Pl 

Bt 

Or 

Qz 

Pl 

Bt 

Or 
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No. Sayatan : ST15 Satuan  : Granit 

Lokasi  : Sabbang Nama Batuan : Granit 
Foto 

  
X – NIKOL  II – NIKOL  

Lensa Okuler: 10× Lensa Obyektif: 5× Perbesaran Total: 50× 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi  : Travis, 1955 

Deskripsi Mikroskopis : Warna absorbsi tidak berwarna hingga hitam kecoklatan, warna inteferensi 

putih hingga coklat,  kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular ukuran mineral 

0,125 – 1,5 mm, bentuk mineral subhedral - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Ortoklas, 

dan Biotit 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 70% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral 

0,125 – 1,25 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi putih 

hingga kuning, sudut gelapan bergelombang. 

Ortoklas (Or) 10% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, belahan 

tidak ada, relief sedang dan ukuran mineral 1,25 mm. Pada nikol silang 

memiliki warna interferensi warna putih keabu-abuan (Orde I), sudut 

gelapan 180 dengan jenis gelapan miring. 

Biotit (Bt) 20% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, 

pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 0,25 – 1,5 mm. 

Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga 

coklat (Orde I), sudut gelapan paralel. 

Nama Batuan  : Granit (Travis, 1955) 

Qz 

Bt 
Or 

Qz 

Bt 
Or 
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No. Sayatan : ST22 Satuan  : Granit 

Lokasi  : Sabbang Nama Batuan : Granit 
Foto 

  
X – NIKOL  II – NIKOL  

Lensa Okuler: 10× Lensa Obyektif: 5× Perbesaran Total: 50× 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi  : Travis, 1955 

Deskripsi Mikroskopis : Warna absorbsi tidak berwarna hingga hitam kecoklatan, warna inteferensi 

putih hingga coklat,  kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular ukuran mineral 

0,0075 – 2,5 mm, bentuk mineral subhedral - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Orthoklas, 

Plagioklas, dan Biotit 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 35% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral 

0,0075 – 2,5 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi putih 

hingga kuning, sudut gelapan bergelombang. 

Plagioklas (Pl) 10% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Albit, relief rendah 

dan ukuran mineral 0,25 – 0,4 mm. Pada nikol silang memiliki warna 

interferensi putih hingga abu abu (Orde I), sudut gelapan 80 dengan 

jenis gelapan miring. Jenis Plagioklas Oligoklas. 

Ortoklas (Or) 35% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, belahan 

tidak ada, relief sedang dan ukuran mineral 0,875 mm. Pada nikol 

silang memiliki warna interferensi warna putih keabu-abuan (Orde I), 

sudut gelapan 200 dengan jenis gelapan miring. 

Biotit (Bt) 20% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, 

pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 0,25 – 0,875 mm. 

Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga 

coklat (Orde I), sudut gelapan paralel 

Nama Batuan  : Granit (Travis, 1955) 
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No. Sayatan : ST28 Satuan  : Granit 

Lokasi  : Sabbang Nama Batuan : Granit 
Foto 

  
X – NIKOL  II – NIKOL  

Lensa Okuler: 10× Lensa Obyektif: 5× Perbesaran Total: 50× 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi  : Travis, 1955 

Deskripsi Mikroskopis : Warna absorbsi tidak berwarna hingga hitam kecoklatan, warna inteferensi 

putih hingga coklat,  kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular ukuran mineral 

0,0125 – 1,25 mm, bentuk mineral subhedral - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, 

Mikroklin, Ortoklas, dan Biotit 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 40% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral 

0,0125 – 1,175 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi 

putih, sudut gelapan bergelombang. 

Mikroklin (Mc) 10% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Albit, relief rendah 

dan ukuran mineral 1,25 mm. Pada nikol silang memiliki warna 

interferensi putih hingga abu abu (Orde I), sudut gelapan 150 dengan 

jenis gelapan miring. 

Ortoklas (Or) 30% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, belahan 

tidak ada, relief sedang dan ukuran mineral 0,5 mm. Pada nikol silang 

memiliki warna interferensi warna putih keabu-abuan (Orde I), sudut 

gelapan 400 dengan jenis gelapan miring. 

Biotit (Bt) 20% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, 

pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 0,25 – 1,125 mm. 

Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga 

coklat (Orde I), sudut gelapan paralel. 

Nama Batuan  : Granit (Travis, 1955) 

 

  

Qz 

Bt 

Or 

Mc 
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Bt 

Or 

Mc 



115 

 

 



116 

 

 

No. Sayatan : ST30 Satuan  : Granit 

Lokasi  : Sabbang Nama Batuan : Granit 
Foto 

  
X – NIKOL  II – NIKOL  

Lensa Okuler: 10× Lensa Obyektif: 5× Perbesaran Total: 50× 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi  : Travis, 1955 

Deskripsi Mikroskopis : Warna absorbsi tidak berwarna hingga hitam kecoklatan, warna inteferensi 

putih hingga coklat,  kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular ukuran mineral 

0,0125 – 1 mm, bentuk mineral subhedral - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Plagioklas, 

Ortoklas, dan Biotit 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 45% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral 

0,975 – 1 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi putih 

hingga kuning, sudut gelapan bergelombang. 

Plagioklas (Pl) 10% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Albit, relief rendah 

dan ukuran mineral 0,8 mm. Pada nikol silang memiliki warna 

interferensi putih hingga abu abu (Orde I), indeks bias Nmin < Ncb 

,sudut gelapan 180 dengan jenis gelapan miring. Jenis Plagioklas Albit. 

Ortoklas (Or) 30% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, belahan 

tidak ada, relief sedang dan ukuran mineral 0,0125 – 0,75 mm. Pada 

nikol silang memiliki warna interferensi warna putih keabu-abuan 

(Orde I), sudut gelapan 200 dengan jenis gelapan miring. 

Biotit (Bt) 15% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, 

pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 0,0125 – 1 mm. 

Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga 

coklat (Orde I), sudut gelapan paralel. 

Nama Batuan  : Granit (Travis, 1955) 
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No. Sayatan : ST32 Satuan  : Granit 

Lokasi  : Sabbang Nama Batuan : Granit 
Foto 

  
X – NIKOL  II – NIKOL  

Lensa Okuler: 10× Lensa Obyektif: 5× Perbesaran Total: 50× 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi  : Travis, 1955 

Deskripsi Mikroskopis : Warna absorbsi tidak berwarna hingga hitam kecoklatan, warna inteferensi 

putih hingga coklat,  kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular ukuran mineral 

0,2 – 0,5 mm, bentuk mineral subhedral - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Plagioklas, 

Ortoklas, dan Biotit 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 60% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral 

0,25 – 0,375 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi putih 

hingga kuning, sudut gelapan bergelombang. 

Plagioklas (Pl) 5% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Albit, relief rendah 

dan ukuran mineral 0,2 mm. Pada nikol silang memiliki warna 

interferensi putih hingga abu abu (Orde I), sudut gelapan 100 dengan 

jenis gelapan miring. Jenis Plagioklas Oligoklas. 

Ortoklas (Or) 20% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, belahan 

tidak ada, relief sedang dan ukuran mineral 0,2 – 0,25 mm. Pada nikol 

silang memiliki warna interferensi warna putih keabu-abuan (Orde I), 

sudut gelapan 180 dengan jenis gelapan miring. 

Biotit (Bt) 15% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, 

pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 0,5 mm. Pada 

nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga coklat 

(Orde I), sudut gelapan paralel. 

Nama Batuan  : Granit (Travis, 1955) 

Qz 

Bt 

Or 

Pl 

Qz 
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Or 
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No. Sayatan : ST34 Satuan  : Granit 

Lokasi  : Sabbang Nama Batuan : Granit 
Foto 

  
X – NIKOL  II – NIKOL  

Lensa Okuler: 10× Lensa Obyektif: 5× Perbesaran Total: 50× 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi  : Travis, 1955 

Deskripsi Mikroskopis : Warna absorbsi tidak berwarna hingga hitam kecoklatan, warna inteferensi 

putih hingga coklat,  kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular ukuran mineral 

0,025 – 1,5 mm, bentuk mineral subhedral - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Ortoklas, 

dan Biotit 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 45% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral 

0,25 – 0,625 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi putih 

hingga kuning, sudut gelapan bergelombang. 

Ortoklas (Or) 35% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, belahan 

tidak ada, relief sedang dan ukuran mineral 0,075 – 1,5 mm. Pada 

nikol silang memiliki warna interferensi warna putih keabu-abuan 

(Orde I), sudut gelapan 180 dengan jenis gelapan miring. 

Biotit (Bt) 20% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, 

pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 0,025 – 1 mm. 

Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga 

coklat (Orde I), sudut gelapan paralel. 

Nama Batuan  : Granit (Travis, 1955) 

Qz Bt 

Or 

Qz Bt 

Or 
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No. Sayatan : ST40 Satuan  : Diorit 

Lokasi  : Sabbang Nama Batuan : Diorit 
Foto 

  
X – NIKOL  II – NIKOL  

Lensa Okuler: 10× Lensa Obyektif: 5× Perbesaran Total: 50× 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi  : Travis, 1955 

Deskripsi Mikroskopis : Warna absorbsi tidak berwarna, warna inteferensi putih hingga biru muda, 

kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, ukuran mineral 0,075 – 2 mm, 

bentuk mineral euhderal - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Plagioklas, Piroksen, Opaque 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 20% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral 

0,375 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi putih hingga 

kuning, sudut gelapan bergelombang. 

Plagioklas (Pl) 20% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Carlsbad-Albit, relief 

rendah dan ukuran mineral 0,25 – 2 mm. Pada nikol silang memiliki 

warna interferensi putih hingga abu abu (Orde I), sudut gelapan 330 

dengan jenis gelapan miring. Jenis Plagioklas Labradorit. 

Piroksen (Prx) 45% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi kecoklatan/colourless, 

warna interferensi biru muda atau keunguan muda. Bentuk subhedral 

– anhedral, Memiliki relief tinggi, pleokrisme monokroik, intensitas 

tinggi, belahan satu dan dua arah, pecahan tidak ada, kembaran 

Carlsbad dan ukuran mineral 0,125 – 1,25 mm , sudut gelapan 180 

dengan jenis gelapan miring. 

Opaque (Opq) 15% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam, bentuk mineral 

subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,075 – 0,25 mm. Pada nikol 

silang memiliki warna interferensi warna hitam. 

Nama Batuan  : Diorit (Travis, 1955) 
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No. Sayatan : ST41 Satuan  : Diorit 

Lokasi  : Sabbang Nama Batuan : Diorit 
Foto 

  
X – NIKOL  II – NIKOL  

Lensa Okuler: 10× Lensa Obyektif: 5× Perbesaran Total: 50× 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi  : Travis, 1955 

Deskripsi Mikroskopis : Warna absorbsi tidak berwarna, warna inteferensi putih hingga biru muda, 

kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, ukuran mineral 0,1 – 1,25 mm, 

bentuk mineral euhderal - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Plagioklas, Piroksen, Biotit 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 20% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral 

0,125 – 0,75 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi putih 

hingga kuning, sudut gelapan bergelombang. 

Plagioklas (Pl) 20% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Carlsbad-Albit, relief 

rendah dan ukuran mineral 0,5 – 0,55 mm. Pada nikol silang memiliki 

warna interferensi putih hingga abu abu (Orde I), sudut gelapan 360 

dengan jenis gelapan miring. Jenis Plagioklas Labradorite. 

Piroksen (Prx) 45% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi kecoklatan/colourless, 

warna interferensi biru muda atau keunguan muda. Bentuk subhedral 

– anhedral, Memiliki relief tinggi, pleokrisme monokroik, intensitas 

tinggi, belahan satu dan dua arah, pecahan tidak ada, kembaran 

Carlsbad dan ukuran mineral 0,1 – 1 mm , sudut gelapan 200 dengan 

jenis gelapan miring. 

Biotit (Bt) 15% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, 

pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 0,075 – 1,25 mm. 

Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga 

coklat (Orde I), sudut gelapan paralel. 

Nama Batuan  : Diorit (Travis, 1955) 
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No. Sayatan : ST42 Satuan  : Diorit 

Lokasi  : Sabbang Nama Batuan : Diorit 
Foto 

  
X – NIKOL  II – NIKOL  

Lensa Okuler: 10× Lensa Obyektif: 5× Perbesaran Total: 50× 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Struktur  : Masif 

Klasifikasi  : Travis, 1955 

Deskripsi Mikroskopis : Warna absorbsi tidak berwarna, warna inteferensi putih hingga biru muda, 

kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, fabrik equigranular, ukuran mineral 0,01 – 0,875 mm, 

bentuk mineral euhderal - anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, Plagioklas, Piroksen, Biotit 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 15% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan tidak ada, pecahan tidak ada, relief rendah dan ukuran mineral 

0,01 – 0,625 mm. Pada nikol silang memiliki warna interferensi putih 

hingga kuning, sudut gelapan bergelombang. 

Plagioklas (Pl) 45% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi tidak berwarna, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, dan 

belahan satu arah, pecahan tidak ada, kembaran Carlsbad-Albit, relief 

rendah dan ukuran mineral 0,5 – 0,75 mm. Pada nikol silang memiliki 

warna interferensi putih hingga abu abu (Orde I), sudut gelapan 420 

dengan jenis gelapan miring. Jenis Plagioklas Bytownite. 

Piroksen (Prx) 30% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi kecoklatan/colourless, 

warna interferensi biru muda atau keunguan muda. Bentuk subhedral 

– anhedral, Memiliki relief tinggi, pleokrisme monokroik, intensitas 

tinggi, belahan satu dan dua arah, pecahan tidak ada, kembaran 

Carlsbad dan ukuran mineral 0,01 – 0,875 mm , sudu gelapan 200 

dengan jenis gelapan miring. 

Biotit (Bt) 10% 

Pada nikol sejajar memiliki warna absorbsi hitam kecoklatan, 

pleokroisme monokroik, bentuk mineral subhedral - anhedral, 

pecahan tidak rata, relief sedang dan ukuran mineral 0,01 – 0,425 mm. 

Pada nikol silang memiliki warna interferensi warna kuning hingga 

coklat (Orde I), sudut gelapan paralel. 

Nama Batuan  : Diorit (Travis, 1955) 
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ditunjukkan secara diagram
pusat peta ini.
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di pusat lembar peta
Deklinasi tersebut 
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utara grid dan utara magnetik
ditunjukkan secara diagram
pusat peta ini.
Deklinasi magnetik rata - rata
1° 15' tahun 1989
di pusat lembar peta
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tiap tahun
berkurang dengan 03'
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SUDUT INKLINASI

US : Utara sebenarnya (Geografi)
UG : Utara grid (UTM)
UM : Utara magnetik
Hubungan antara utara 
sebenarnya,
utara grid dan utara magnetik
ditunjukkan secara diagram
pusat peta ini.
Deklinasi magnetik rata - rata
1° 15' tahun 1989
di pusat lembar peta
Deklinasi tersebut 
tiap tahun
berkurang dengan 03'
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Hubungan antara utara 
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ditunjukkan secara diagram
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